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1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengkaji teori-teori belajar, terori-teori
tentang model pembelajaran, dan hasil-hasil perelitian yang terkait dengan model yang
akan dikembangkan, serta kondisi aktual pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar
tempat penelitian. Studi pendahuluan penting dilakukan karena menghasilkan basis
konseptual dan atau rasionalisasi yang akan dijadikan tempat berpijak untuk
mengembangkan sebuah model pembelajaran yang berterima.

2. Perencanaan dar Pengembangan Produk Awal

Perencanaan dilakukan untuk memperoleh spesifikasi tujuan yang ingin dicapai
dalam pengembangan model pembelajaran sehingga dapat dinilai “efektif” atau “tidak”
untuk sebuah konteks pembelajaran. Tujuan pengembangan produk awal adalah untuk
merumuskan rancangan awal model pembelajaran yang diperoleh melalui studi
pendahuluan, dan pengetahuan serta keterampilan apa yang perlu dimiliki guru dari
rancangan tersebut. Pelatihan singkat tentang strategi konseptual yang terkandung dalam
desain model yang dikembangkan diberikan kepada Guru yang terpilih sebagai penguji
coba sehingga hakikat mode] dipahami. Kemudian, secara kolaboratif guru menyusun
strategi operasional yang dapat dituangkan ke dalam rencana pembelajaran (/esson plan).
Rencana pembelajaran bersifat sangat fleksibel untuk dikembangkan berdasarkan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

Draf awal desain modei disajikan pada pertemuan ‘pengembangan model-model
pembelajaran  untuk  beberapa mata pelajaran termasuk bahasa Inggris yang
diselenggarakan oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Sulawesi Tenggara,

pada tanggal 2 Nopmber 2004. Pada kesempatan itu, peneliti melakukan presentasi
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ikhwal model pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dan memperoleh masukan-
masukan penting khususnya dar pakar pendidikan bahasa Inggris Universitas Haluoleo
Kendari. Pertemuan itu dihadiri oleh dosen beberapa disiplin ilmu, pengawas, kepala
sekolah, dan guru mata pelajaran.

3. Uji Coba Model Terbatas dan Lebib Luas

Uji coba model dalam skala terbatas bertujuan untuk memperoleh penilaian
kualitatif yang terkait dengan penerapan model. Penilaian kualitatif ini diperoleh melalui
umpan balik (feedback) dari guru penguji coba dan peneliti, serta sejumlab siswa yang
menjadi subyek perlakuan dari model yang dikembangkan. Fokus penilaian adalah isi
(contenr)%sﬁategi konseptual dan operasional model dengan semua aktivitas dan
perilaku yang diinginkan yang menyatu dalam setiap langkah pembelajaran. Sekolah dan
siswa uji coba adalah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah dan siswa
tempat penelitian dilaksanakan. Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan secara siklis
pada satu sekolah dalam empat siklus hingga diperoleh model yang siap diuji coba dalam
skala lebih luas. Hasil uji coba terbatas digunakan untuk merevisi model yang
dikembangkan agar diperoleh desain lebih halus untuk uji coba secara luas.

Uji coba model dalam skala Iebih luas dilakukan untuk memperoleh informasi
apakah model yang dikembangkan memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, baik melalw
penilaian kualitatif maupun kuantitatif. Untuk penilaian kualitatif, data diperoleh dan
hasil observasi kelas. Untuk penilaian kuantitatif, digunakan rancangan eksperimental
dengan ‘one group pretest-posttest design. Alasan menggunakan rancangan itu adalah
untuk melihat dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan model terhadap variabel

kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa
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Inggris. Dampak yang ditimbulkan itu diamati dari gained score setiap sampel penelitian.
Penelitian eksperimen itu melibatkan tiga sekolah dasar dengan kategori baik, sedang,
dan kurang, dilakukan secara siklis hingga diperoleh model pembelajaran yang siap
validasi.

Berikut adalah desain prates-pascates satu kelompok (Sudjana dan IBralﬁm, 1989:
35) untuk mengukur berapa besar pengaruh atau dampak model terhadap hasil belajar,

motivasi, dan sikap positif siswa.

Prates Variable bebas Pascates
(Perlakuan)
Y1 X 2
Bagan 3.1

Desain Prates-Pascates Satu Kelompok

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses uji coba model lebih luas dengan
desain itu adalah:

a. Menentukan kelompok subyek penelitian.

b. Melakukan prates (Y1).

¢. Melakukan uji coba model pembelajaran yang dikembangkan.

d. Melakukan pascates (Y2) setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
model yang dikembangkan.

e. Mencari rata-rata baik prates maupun pascates, kemudian membandingkan
keduanya.

f. Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh
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penggunaan model, dicari selisih perbedaan antara rata-rata prates dan pascates.
4. Uji Validasi

Uji validasi model bertujuan untuk menentukan apakah model yang
dikembangkan telah siap pakai secara penuh di sekolah-sekolah tempat uji coba tanpa
kehadiran pengembangnya. Dalam penelitian ini uji validasi model dilakukan melalui
rancangan penelitian eksperimen semu dengan desain ‘prates-pascates kelompok kontrol
tanpa acak’. Penggunaan rancangan itu didasarkan atas pertimbangan bahwa rancangan
tidak memberlakukan syarat-sayarat secara ketat terhadap situasi dan penempatan sub_)iek
penelitian. Pada rancangan itu peneliti ingin melihat dampak yang ditimbulkan oleh
penggunaan model terhadap variabel kompetensi komunikatif, motivasi, dan sikap siswa
terhadap pembelajaran bahasa Inggris.

Dampak yang ditimbulkan diamati dari perbandingan gained score kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Rancangan eksperimen melibatkan enam sekolah
dasar dengan rincian dua kelompok sekolah berkategori baik—masing-masing kelompok
eksperimen dan kontrol, dua kelompok sekolah berkategri sedang—masing-masing
kelompok eksperimen dan kontrol, dan dua kelompok sekolah berkategori kurang—
masing-masing kelompok eksperimen dan kontrol.

Pengontrolan terhadap variabel-variabel yang dapat mempengaruhi hasil uji
validasi tetap dilakukan walaupun tidak secara ketat. Misalnya materi dan kompleksitas
tugas dan latihan berbahasa dan kebahasaan sama, lokasi geografis sekolah sama antara
ketompok eksperimen dan kontrol, dan kategori sekolah sama, serta pendidikan guru

‘yang relatif setara. Desain eksperimen diadopsi dari Sudjana dan Ibrahim (1989: 39).
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fersebar di tiga dari empat kecamatan yaitu, kecamatan Kendari, kecamatan Mandonga,

dan kecamatan Baruga. Dari letak geografis, ketiga kecamatan imi mewakill masing-
masing dareah pusat kota, daerah dekat pusat kota, dan daerah pinggir kota. Ketiga
daerah kecamatan itu menjadi lokasi kegiatan studi pendahuluan, lokasi untuk uji coba
terbatas dan Iebih luas, serta lokasi untuk uji validasi model.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar (rata-rata telah belajar
bahasa Inggris scjak kelas [II} beserta guru yang mengajar di kelas tersebut. Alasan
memilih siswa kelas V sekolah dasar adalah bahwa dalam perpektif perkembangan
bahasa ditemukan bahwa “bahasa anak berkembang dengan pesat pada masa “middle
childhooa;’ yaitu umur antara 6 sampat dengan 12 tahun, kira-kira sama dengan anak usia
sekolah dasar, atau relatif sama dengan fase operasi konkret Piaget (7 s.d. 11 tahun).
Siswa kelas V SD (umur 10-11 tahun) mampu memahami dan menginterpretasi
komumnikast secara lebih baik, demikian juga mampu membuat dirinya dimengerti orang
lain. Perkembangan bahasa dan kemampuan komunikatif yang dimiliki tak terlepas dari
sebuah proses pemerolehan bahasa melalui peniruan, penguatan, dan pengujian hipotesis.
Ketiga konsep itu dapat difasilitasi dalam sebuah pembelajaran bahasa asing di kelas bagi
siswa yang berlatar belakang bahasa dan budaya yang berbeda dengan penutur ash
bahasa target.

Dari perspektif psikologi kognitif, siswa kelas V SD sudah memiliki kemampuan

beroperasi secara verbal pada obyek dengan cara merangkaikan, mengklasifikasikan, dan
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menyimpulkan. Bahkan mampu melakukan abstraksi tentang konsep-konsep bahasa
selama proses abstraksi itu terkait dengan benda sebagai obyek (sorting out concrete
objects). Dengan kemampuan itu, pembelajaran bahasa asing bagi siswa haruslah dengan
perencanaan yang tepat agar sesuai dengan perkembangan kognitif mereka.
1. Subjek Pada Studi Pendahuluan

Studi pendabuluan dilakukan pada sembilan sekolah dasar yang tersebar dalam
tiga kecamatan di kota Kendari. Untuk subyek penelitian dipilih guru dan siswa kelas V
dari sembilan SD Negeri dan Swasta dalam daerah kota Kendari yang diambil dari tiga
kecamatan dengan kriteria “baik-sedang-kurang”. Teknik pengambilan sampel digunakan
“purposive sampling” untuk penentuan daerah kecamatan, dan “siratified sampling”
untuk penentuan SD dalam setiap kecamatan. Jumlah guru sembilan orang dan siswa

kurang lebih 320 orang. Berikut daftar sumber data penelitian dalam studi pendahuluan.

Table 3.1
Sumber Data Penelitian pada Studi Pendahuluan
No. | Sekolah Kategori | Jumlah Kecamatan
Siswa

1. | SDN 1 Kendari Baik 42 orang Kendan

2. | SDS Katolik 22 Sedang | 40 orang Kendari
3. | SDN 3 Baruga Kurang 34 orang Baruga

4. | SDN 12 Baruga Baik 42 orang Baruga

5. | SDN 1 Baruga Sedang 36 orang Baruga

6. | SDN 9 Mandonga Kurang 30 orang Mandonga

7. | SDN 12 Kendan Baik 30 orang Kendan

8. | SDN 12 Mandonga Sedang 32 orang Mandonga

9. | SDN 6 Barn ga Kurang 34 orang Mandonga
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2. Subjek Pada Uji Coba model Terbatas dan Lebih Luas

Dari sembilan sekolah dasar yang ditentukan sebagai lokasi studi pendahuluan,
ditetapkan satu sekolah untuk uji coba model secara terbatas—guru dan siswa dalam
kelas yang dipilih menjadi subyek penelitian. Penentuan sckolah dasar dilakukan melalui
teknik prurposive sampling. Teknik itu digunakan atas pertimbangan bahwa subjek
penelitian pada sekolah terpilih memiliki karakteristik yang sama dengan ciri subjek
penelitian secara keseluruhan, Paling tidak sampel ini cukup mampu memberikan
informasi ikhwal kelayakan desain model setelah diujicobakan. McMillan dan
Schumacher (2001: 175) menyatakan "In purposeful sampling the researcher selects
particular elements from the population that will be representative or informative about
the topic of interest”. Sekolah yang terpilih adalah SD Negeri 6 Baruga dengan siswa
berjumlah 34 orang.

Untuk uji coba model dalam skala lebih luas, peneliti masih menetapkan SD Negeri
6 Baruga dengan kelas yang berbeda dari kelas uji coba terbatas. Karena uji coba lebih
luas menggunakan tiga sekolah yang berbeda dan bertingkat dalam kategori baik, sedang,
dan kurang, subjek ditambah dua sekolah dasar lagi dari 9 SD yang menjadi subjek
penelitian studi pendahuluan. Dua sekolah dasar dimaksud adalah SD Negeri 12 Kendari,
dan SD Negeri 3 Baruga. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 75 orang
dengan 3 orang guru bahasa Inggris.

Beberapa pertimbangan yang mendasari pemilihan ketiga sekolah ini adalah (1)
memenuhi kriteria sekolah baik, sedang, dan kurang menurut penilian Depdiknas kota
Kendari sechingga menggambarkan karakteristik subyek secara keseluruhan, (2)

kesediaan kepala sekolah dan guru bahasa Inggris untuk memfasilitasi vji coba, dan (3)
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rasa ingin tahu dan kemampuan guru yang cukup memadai untuk menerapkan model

pembelajaran yang dikembangkan. Ketiga kondisi itu mendukung iklim uji coba model

terbatas dan lebih luas.
Tabel 3.2
Sumber Data Penelitian pada Uji Coba Lebih luas
Kategori Sekolah Jumlah Siswa

Baik SD Negen 12 28 orang
Kendan

Sedang SD Negen 3 30 orang
Baruga

Kurang SD Negeri 6 17 orang
Baruga

2. Subjek Pada Uji Validasi Model

Pada tahap uji validasi model, dilibatkan 6 dari 9 sekolah dasar yang ditetapkan
pada studi pendahuluan. Siswa dan guru bahasa Inggris dan keenam sekolah dasar itu
tidak pernah dijadikan subzek penelitian pada uji coba model terbatas dan lebih luas
sebelumnya. Jumlah subXek penelitian pada uji validasi adalah 189 orang siswa dengan ¢
orang guru bahasa Inggris. Karena uji validasi menggunakan rancangan penelitian
cksperimen, subjek penelitian itu dibagi menjadi kelompok ekspenimen dan kontrol
masing-masing dalam tiga kategori sekolah, “baik, sedang, dan kurang”. Sekolah dasar
dalam kategori 1iftu ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Kendari berdasarkan

karaktenstik tertentiu,
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Selain itu, sebelum uji validasi dilakukan, variabel kemampuan komunikatif
dikontrol melalui pretes untuk memperoleh informasi kemampuan awal yang relatif sama
bagi kelompok eksperimen dan kontrol. Hal itn perlu dilakukan untuk menghindari
keraguan tentang efektif tidaknya model terhadap kemampuan komunikatif siswa pada
akhir uji validasi. Untuk memperoleh homogenitas varian sampel, digunakan Test of

Homogeneity of Variances.

Rincian subjek uji validasi model dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Sumber Data Penelitian Pada Uji Validasi Model
Kategori Kelompok Sekolah Jumlah
Siswa

Baik Eksperimen SD Neg. 12 Baruga 35 orang
Kontrol SD Neg. 1 Kendari 33 orang

Sedang Ekperimen SD S Katolik 22 31 orang
Kontrot SD Neg. 12 Mandonga 33 orang

Kurang Eksperimen SD Neg. 1 Baruga 30 orang
Kontrol SD Neg. 9 Mandonga 30 orang

D. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Berdasarkan tahap-tahap pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris SD,
yaitu: (1) studi pendahuluan; (2) perencanaan/penyusunan draft desain model; (3) wi
coba model; dan (4) uj.i validasi model, maka teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah: dokumentasi, observasi, kuesioner, wawancara, dan tes.

Masing-masing teknik menggunakan alat (instrument) format dokumentasi, rating scale,
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angket, pedoman wawancara/tape-recorder, dan tes tertulis. Pada uji validasi model
digunakan video-recorder untuk merekam tahap-tahap pembelajaran dan sistem sosial
atau penlaku-penlaku yang berkembang dalam pelaksanaan model yang diuji validasi.

1. Observasi (pengamatan)
Dengan observasi secara langsung terhadap obyek atau perilaku dalam seting yang

sesungguhnya atau yang dikontrol, penelii mampu memperhitungkan faktor-faktor
konteckstual penting yang dapat mempengaruhi interpretasi dan penggunaan hasilnya.
Selain itu, observasi memungkinkan peneliti menarik kesimpulan perihal makna dan
perspektif sescorang yang tidak dapat diperoleh dengan hanya mengandalkan data
interview. Dalam konteks itu, Maxwell (1996: 76) mengklaim bahwa “Observation often
enables you to draw inferences about someone’s meaning and perspective that you
couldn’t obtain by relying exclusively on interview data”.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan mulai dari studi pendahuluan, uji coba
terbatas, dan uji coba lebih luas. Pada studi pendahuluan, observasi dilakukan untuk
menjaring data tentang kondisi pembelajaran bahasa Inggris yang difakukan selama ini di
sekolah, khususnya bahan ajar dan metode penyampaian, proses dan interaksi belajar
mengajar, serta evaluasi proses dan hasil belajar. Instrument dimodifikasi dart Thomas
(1996: 73) dan Brown (2001: 473).

Pada uji coba terbatas dan uji coba lebih luas, observasi dilakukan untuk
memperoleh informasi ?hwal: penerapan model uji coba, interaksi belajar-mengajar,
penguasaan guru dalam menerapkan model, dan respon siswa terhadap langkah-langkah
pembelajaran termasuk perilaku-perilaku yang muncul, serta hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan. Observasi terhadap penerapan model dilakukan dengan menggunakan

panduan observasi dalam bentuk rating scale, dan juga dengan field note.
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Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan berbentuk rating scale—
menentukan nilai dari rentang yang telah ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu. Ini
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang efektivitas implementasi model yang
diujicobakan, menyangkut:

2. Penerapan model:

1) kesesuaian penerapan model dengan rencana pembelajaran,
2) penerapan langkah-langkah pembelajaran yang dituntut, dan
3) kejelasan instruksi/penjelasan guru pada saat memulai dan setiap peralihan
tugas.
b. Kemampuan guru:
1) mengaitkan pengalaman siap siswa dengan materi yang akan dipelajari,
2) membimbing siswa melakukan eksplorasi/menemukan pengetahuan dan
keterampilan baru,
3} membimbing siswa untuk mengambil kesimpulan pelajaran,
4) memfasilitasi tugas dan kegiatan agar siswa menerapkan pengetahuan dan
keterampilan baru ke dalam persoalan-persoalan pedagogik/autentik,
5) menggunakan alat/media pembelajaran yang efektif, dan
6) melakukan evaluasi kemajuan belajar;
¢. Interaksi belajar-mengajar
1) siswa terlibat dalam kegiatan baik secara individu, berpasangan, maupun
kelompok,
2) siswa diberi kesempatan menyelesaikan setiap tugas dengan bimbingan gura

sesuai kebutuhan,
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3) siswa dibert kesempatan bertanya dan berpendapat,
4) gum mengelola kesalahan siswa secara bijaksana,
5) suasana kelas menyenangkan, dan
6) bimbingan guru dilakukan dalam bentuk pertanyaan terarah.
d. Kemampuan siswa
1) menjawab pertanyaan guru sesuai dengan pengalaman siap yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari,
2) melakukan eksplorasi/menemukan pengetahuan dan keterampilan baru melalui
bimbingan guru,
3) mengambil kesimpulan pelajaran melalui bimbingan guru, dan
4) menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru ke dalam tugas-tugas
pedagogik-autentik.
Beberapa alasan menggunakan observasi sebagai alat pengumpul data, antara lain
(1) sesuai dengan sifat data yang ingin dikumpulkan, (2) teknik observasi dengan
pengamatan langsung membantu peneliti dalam merckam prilaku sebenarnya, dan (3)
teknik observasi membantu pencliti mengumpulkan data secara langsung tanpa
kontaminasi. Dengan demimikian, kekuatan dan kelemahan dapat direkam, dievaluasi,
dan dinilai untuk perbaikan penerapan model dalam siklus berikutnya.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui analisis dokumen untuk
membuktikan bahwa sesuatu benar atau tidak benar adanya. Analisis dokumen bertujuan
untuk menjaring data khususnya yang berupa dokumen yang disiapkan guru sebelum

memasuki kelas. Dokumen dimaksud adalah rencana pembelajaran, kisi-kisi tes evaluasi
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hasil belajar. Hasi! analisis dokumen dimaksudkan untuk melengkapi hasil observasi
pada studi pendahujuan.

Analisis dokumen dilakukan dengan cara mempelajari rencana pembelajaran dan
kelengkapan komponennya, serta ketepatan perumusan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, dan indikatornya. Analisis dokumen dilakukan sebelum observasi kelas
berlangsung dengan maksud memperoleh informasi perihal kesiapan guru sebelum
mengajar. Beberapa alasan atas penggunaan teknik analisis dokumen adalah (1) sesuai
dengan karakteristik data yang diinginkan, (2) dapat menelusuri kegiatan pembelajaran
bahasa Inggris yang dilakukan guru selama ini, dan (3) data mudah diakses dan bersifat
non-reactive—tidak terpengaruh oleh proses penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh
Merriam (1988: 109) ... because they exist independent of a research agenda, they are
non-reactive—that is, unaffected by the research process”.

3. Kuesioner

Kuesioner adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang berkenaan dengan keadaan subyek yang sebenarnya (Tjokrosujoso, 1995:
158). Dalam penclitian ini kuesioner digunakan pada uji coba model terbatas dan lebih
luas. Kuesioner diberikan kepada guru dan beberapa siswa untuk memperoleh data
tentang pengalaman mengajar dan belajar melalui model yang telah -dinjicobakan.,
Kuesioner guru berbentuk lembar penilaian desain model pembelajaran yang sedang
dikembangkan, Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang tanggapan guru
terhadap model pembelajaran secara umum dan proses belajar-mengajar khususnya.
Kuesioner berisi alternatif jawaban yang dipilih responden dengan memberi tanda

centang pada kolom yang disediakan sesuai pilihan jawaban yang dianggap sesuai, dan
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dilengkapi dengan kritik dan saran dan atau alasan guru tentang mengapa hal itu
demikan.

Kuesioner untuk siswa menjaring tanggapan terhadap penerapan model yang
dikembangkan. Kuesioner berisi butir-butir pilihan yang dilingkari sesuai dengan
pernyataan yang tersedia. Selain itu, kuesioner juga dimaksudkan untuk memperoleh data
motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Kuesioner ini berisi
pemyataan dengan rentang jawaban yan berbentuk skala.

4. Wawancara

Wawancara pada dasamya adalah ‘percakapan’ yang ditakukan secara tatap muka
(person to person encounter) di mana seseorang menggali informasi dari yang lainnya
Merriam, 1988: 71). Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi khusus tentang
hal-hal yang tidak dapat diamati secara langsung, misalnya perasaan, pikiran, dan
keinginan, serta pertlaku-perilaku yang terjadi pada suatu ketika di masa lampau (Patton
dalam Merriam, 1988: 72).

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada studi pendahuluan dan uji
validasi. Pada studi pendahuluan, wawancara dilakukan kepada guru dan siswa. Kepada
guru ditanyakan hal-hal yang terkait dengan ‘bagaimana mengembangkan kompetensi
komunikatif selama ini’. Kepada siswa ditanyakan pengalaman belajar bahasa Inggris
selama ini, khususnya yang berkenaan dengan ‘bagaimana guru mengembangkan
kompetensi komunikatif’. Wawancara juga dilakukan untuk melengkapi informasi yang
belum diperoleh dari angket yang diberikan untuk menjaring motivasi dan sikap siswa

dalam belajar bahasa Inggris selama ini.
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Pada uji validasi wawancara dilakukan dengan alat perekam, tape recorder.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi perihal dampak yang ditimbulkan
the MID-Model terhadap motivasi dan sikap positif siswa setelah. mengikuti
pembelajaran. Data yang diperoleh dikomparasikan dengan data kuantitatif dari tes skala
motivasi dan sikap positif siswa.

Beberapa alasan menggunakan metode wawancara adalah (1) mempertimbangkan
sifat data yang ingin diperoleh, (2) dapat menggali pemahaman secara mendalam akan
hal-hal yang tak dapat dijaring dengan kuesioner, dan (3) cara yang terbaik untuk menilai
keadaan pribadi seseorang.

5. Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang diharapkan baik secara tertulis maupun secara lisan atau perbuatan. Tes
prestasi belajar mengukur penguasaan atau abilitas tertentu sebagai hasil. dari proses
belajar (Sudjana dan Tbrahim, 1989: 100). |

Dalam penelitian ini tes diberikan pada uji coba model lebih luas dan uji validasi
model. Ada tiga macam test yang diberikan kepada siswa, yakni tes untuk menjaring
kemampuan komunikatif (sebagai hasil belajar), tes untuk melihat motivasi belajar, dan
sikap terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Tes digunakan untuk mengukur dampak
model yang ditinibulkan terhadap kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap siswa
terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Untuk melihat efektivitas model yang diuji
validasi, dilakukan pembandingan dengan hasil yang dicapai oleh siswa dengan model
pembelajaran konvensional, yang selama ini digunakan gurz dalam mengajar bahasa

Inggris.
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S -“Ijgs'.__)’iang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh peneliti yang
:iéflebii; dahulu dinilai oleh pakar dalam bidangnya. Setelah tes direvisi baik isi maupun
'koﬁsiruk;" fés diperbanyak kemudian dilakukan uji coba lapangan. Uji coba melibatkan
sejumiah siswa untuk memperoleh validitas isi, konstruk, dan reliabilitasnya. Setelah
dianalisis secara statistis, beberapa butir didrop karena tidak valid dan atau reliabel.
Analisis menghasilkan tes yang siap untuk digunakan dalam penelitian.
E. Pengembangan Instrumen

[nstrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan alat pengumpul data seperti

yang telah dikemukakan di atas. Langkah-langkah pengembangan instrumen adalah:

1. Menyusun kisi-kisi (spesifikasi) yang memudahk;m dalam menyusun alat
pengumpul data yang relevan dengan jenis data yang diperlukan.

2. Mengembangkan butir-butir pernyataan yang jawabannya berbentuk skala dengan
lima pilihan dan butir-butir pertanyaan yang berbentuk pilithan ganda dengan
empat pilihan.

3. Mengembangkan cara penskoran (marking scheme) untuk setiap alat pengumpul
data.

4, Meminta.pendapat dan pertimbangan akhli tentang instrumen yang dikembangkan
untuk validasi isi dan konstruk, dalam hatl ini melibatkan tiga orang pakar untuk
menilai instrumen penelitian.

5. Merevisi instrumen berdasarkan masukan yang diberikan pakar.

6. Melakukan uji coba instrumen pada 30 orang sampel yang karakteristiknya sama
dengan subjek penelitian secara keseluruhan. Uji coba ini dilakukan untuk

memperoleh validitas isi, dan validitas konstruk serta reliabilitas tes melalui



konsep fest-retest, dengan menggunakan uji-t. Untuk uwji validltilf- %
digunakan analisis korelasi Pearson, dan untuk estimasi reliabilitasny % i

ST
korelasi tata jenjang dari Spearman (Spearman's rho). Konsep reliabi

e

digunakan dalam uji coba instrumen adalah konsep stabilitas. Sekolah dasar yang
dijadikan sampel uji coba adalah SD Neg 1 Baruga, Kecamatan Baruga, Kendari.
7. Mendrop butir-butir yang tidak sahih dan reliabel sesuai dengan data yang
dihasilkan dari uji coba. Untuk instrumen tes kompetensi komunikatif yang diuji
coba semuanya valid sehingga jumlah butir tes yang siap digunakan dalam
penelitian adalah 25 untuk pretes dan 25 butir pertanyaan lainnya untuk postes.
Untuk tes motivasi, item yang diuji coba berjumlah 40, yang tidak valid 8
sehingga yang siap digunakan dalam penelitian adalah 32 butir. Untuk tes sikap,
item yang diuji coba berjumlah 42 butir pemyataan. Karena yang tidak valid
berjumlah 4 butir, jumlah yang siap digunakan dalam penelitian adalah 38 butir.

8. Menggandakan instrumen sesuai dengan jumlah subyek penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penggabungan
antara analisis kualitatif dan kuantitatif untuk menggambarkan variabel-variabel yang
diteliti dan menganalisis hasil perhitungan statistik non-parametrik.

1. Analisis Data Kualitatif

Pada studi pendahutuan dan perencanaan digunakan analisis data kualitatif. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi aktual dan faktual yang ada di
sekolah dasar khususnya yang terkait dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris,

dan evaluasi draft desain model yang dikembangkan. Untuk data kualitatif yang
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_ _dipefo?eh dar1 wawancara, teknik analisis data yang digunakan adalah mempelajari
oataianlapangan (field notes), categorizing and comtextualizing strategies (Maxwell,
.1996{79)

Categorizing strategy digunakan untuk memecahkan (to fracture) data dan
menyusunnya kembali ke dalam kategori-kategori yang memungkinkan dilakukan
pembandingan data dalam dan antarkategori. Contextualizing strategy dilakukan untuk
memahami data dan keterkaitannya dengan kebutuhan pengembangan model
pembelajaran secara mendalam dalam sebuah konteks yang utuh yang diperoleh melalui
studi dokumen, dan catatan observasi kelas (fie/d-notes). Data yang diperoleh melalui
analisis ini kemudian digunakan (termasuk hasil studi literatur) sebagal basis
pengembangan draft desain model pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.

Selain itu, digunakan juga focused group discussion, Goldman dan McDonald
dalam Mitra (1994: 134), yang dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan dan masukan
para akhli, anggota masyarakat yang mengetahui/peduli terhadap pendidikan, pengawas,
kepala sekolah, dan guru tentang kelaikan dan kelayakan draft desain model
pembelajaran yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba terbatas. Manfaat teknik
itu antara lain: (1) membantu memperoleh input spesifik tentang berbagai isu yang perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan model dan (2) membantu memperoleh draf
desain model yang siap diujicobakan.

Pada tahap uji coba model terbatas, lebih luas, dan uji validasi model, juga
digunakan analisis data kualitatif. Pada uji coba model terbatas dan lebih luas, analisis
data kualitatif dilakukan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam hasil

observasi kelas dan tanggapan guru penguji coba untuk kepentingan revisi/perbaikan
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desain model hingga siap diwi validasi, data dideskripsi sedemikian rupa hingga
memberikan gambaran menyeluruh tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk perbaikan
desain model. Perbaikan dilakukan seperti yang disarankan hasil analisis implementasi
model pada kelas-kelas uji coba. Selain itu, analisis data kualitatif juga digunakan untuk
memahami secara mendalam tanggapan siswa masing-masing pada akhir uji coba model
terbatas dan uji coba model lebih luas.

Khusus pada uji validasi model, teknik caregorizing and c;)nrexrualizing
strategies digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dan wawancara 15 orang
sampel siswa kelas eksperimen dan tiga kategori sekolah, baik, sedang, dan kurang.
Analisis itu dilakukan untuk memahami secara mendalam tanggapan siswa terhadap
aplikasi the MID-Model. Analisis dilakukan dengan memilah-milah. data ke dalam
kategon-kategon tertentu kemudian dimaknai dalam konteks yang utuh agar diperoleh
dampak model terhadap motivasi dan sikap siswa dalam pelajaran bahasa Inggris.
Kemudian dilakukan pembandingan (comparing and contrast) antarkelompok siswa
untuk memperoleh karakteristik masing-masing.

2. Analisis Data Kuantitatif

Pada tahap uji coba model skala lebih luas dan ujt validast model, digunakan
analisis data kuantitatif. Analisis itu digunakan untuk memahami data yang diperoleh
dari tes kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap siswa terhadap pembelajaran
bahasa Inggris setelah implementasi the MID-Model. Untuk analis data digunakan SPSS
Versi 11. 50.

Sesuai dengan sifat data dan permasalahan yang dikemukakan, maka digunakan

teknik statistik non-parametrik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah the





